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THE EFFECT OF TEMPERATURE VARIATION AND TOTAL OF 
METHANOL WITH OIL COMPARISON TO THE CHARACTERISTICS OF 

METHYL ESTERS FROM RUBBER SEED OIL (Hevea brasiliensis)

By

SUPRIYANTI
09053130046

ABSTRACT

It has been done the research about “The Effect of Temperature Variation and 
Total of Methanol with Oil Comparison to the Characteristics Methyl Esters From 
Rubber Seed Oil (Hevea brasiUiensis)”. Rubber seed oil contents in amount of 
43,09% w/w. The purpose of research is to determine the optimum condition of 
making methyl ester from rubber seed oil with temperature variations (50, 60, 70°C) 
and number of methanol (20 : 80, 30 : 70, 40: 60, 50 : 50, 60 : 40) and to determine 
the characteristics of methyl ester by the method of ASTM (American Society for 
Testing Materials) at the optimum temperature and variations number of methanol. 
The result showed that the optimum conditions in produce methyl ester is at 60°C 
and the ratio 60 : 40 in amount 95.07% v/w. Determination of the characteristics of 
methyl esters showed that the ratio of 60 : 40 at a temperature of 60°C is relatively 
good with a viscosity of 4.990 cSt, density of 0.8864 g/cm3, flash point 164°C, cetane 
index of 45.1, 0.109% w/w carbon residue, sediment content of 0.110% w/w, sulfur 
content of 39.9 ppm, 720.4 ppm of water content.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Variasi Temperatur dan 
Perbandingan Jumlah Metanol dengan Minyak Terhadap Karakteristik Metil Ester 
Dari Minyak Biji Karet {Hevea brasiliensis)”. Biji karet yang digunakan mengandung 
minyak sebesar 43,09% b/b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
optimum pembuatan metil ester dari minyak biji karet dengan variasi temperatur (50, 
60, 70°C) dan jumlah metanol ( 20 : 80, 30 : 70, 40 : 60, 50 : 50, 60 : 40). 
Karakteristik metil ester yang dihasilkan diuji dengan metode ASTM {American 
Society for Testing Material) pada temperatur optimum dengan variasi jumlah 
metanol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimum pembuatan metil 
ester adalah pada temperatur 60°C dan volume metanol : minyak (60 : 40) dengan 
rendemen sebesar 95,07% v/b. Penentuan karakteristik metil ester menunjukkan 
bahwa volume metanol : minyak (60 : 40 ) pada temperatur 60°C relatif baik yang 
memiliki viskositas 4,990 cSt, berat jenis 0,8864 g/cm3, titik nyala 164°C, indeks 
setana 45,1, residu karbon 0,109 % b/b, kandungan sedimen 0,110 % b/b, kadar sulfur 
39,9 ppm, dan kadar air 720,4 ppm.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam terbarui dan 

tidak terbarui. Di Indonesia bahan bakar minyak yang berasal dari sumber daya alam 

tak terbarui menjadi sumber energi utama. Penggunaan sumber daya alam tidak 

terbarui secara terus menerus akan mengakibatkan menipisnya cadangan minyak 

bumi (Prananingrum, 2008). Menurut Hidayat (2005) selain angka konsumsi BBM 

yang tinggi, kecenderungan impor bahan bakar minyak di Indonesia juga terus

meningkat.

Penggunaan minyak nabati sebagai bahan bakar mesin diesel sudah sejak

lama dicobakan. Pada tahun 1811 Rudolf Diesel mulai mengembangkan sebuah

mesin yang kemudian terkenal dengan nama mesin diesel, bahan bakarnya ialah

minyak nabati. Pada tahun 1900 dia memamerkan mesinnya yang menggunakan 

minyak kacang tanah 100% sebagai bahan bakarnya di World Exhibition di Paris.

Minyak nabati mempunyai keunggulan karena sifat pelumasannya jauh lebih bagus

dari solar (Anonim, 2008).

Indonesia memiliki potensi yang besar untuk memproduksi energi alternatif 

sebagai pengganti BBM. Indonesia memiliki bahan baku yang melimpah untuk 

membuat sumber energi alternatif yang berasal dari sumber daya alam terbarukan 

berupa tumbuh-tumbuhan. Selama ini tumbuhan yang dinilai dapat menghasilkan 

sumber energi alternatif adalah kelapa sawit. Namun kelapa sawit tergolong

1
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tumbuhan pangan, sehingga harga kelapa sawit akan terpengaruh berdasarkan 

permintaan. Oleh karena itu, bahan baku sumber energi alternatif sebaiknya berasal 

dari sektor nonpangan misalnya jarak pagar, biji karet dan biji ketapang 

(Prananingrum, 2008).

Biji tanaman karet tersedia banyak di Indonesia, dimana Indonesia merupakan 

dengan tanaman karet terluas dan penghasil karet terbesar di dunia 

(Setiawan dan Agus, 2005). Biji karet belum dimanfaatkan secara maksimal, selain 

sebagai bibit tanaman saja, selebihnya dibiarkan terbuang tanpa pemanfaatan, padahal 

dalam biji karet mengandung minyak 40-50% (Muchtadi dkk, 1985).

Menurut Ramadhas (2005) minyak biji karet kasar (crude oil) memiliki kadar

negara

Free Fatty Acids (FFA) sekitar 17%. Hal ini hampir tidak memungkinkan untuk

melakukan esterifikasi langsung dengan katalis basa, FFA akan tersafonifikasi 

membentuk sabun yang mempersulit pemisahan biodiesel dari gliserol sebagai 

produk sampingnya. Untuk itu, proses esterifikasi perlu dilakukan dalam 2 tahap. 

Pertama, esterifikasi menggunakan katalis asam untuk menurunkan kadar FFA 

(Acid pretreatment), kemudian yang kedua dengan katalis basa untuk 

mengkonversikan minyak menjadi biodiesel. Oleh sebab itu pada penelitian ini 

dipelajari mengenai pemanfaatan minyak biji karet sebagai sumber energi alternatif 

(biodiesel) melalui reaksi transesterifikasi dengan variasi temperatur dan jumlah 

metanol. Parameter uji meliputi angka setana, titik nyala, viskositas, kadar sulfur, 

residu karbon, berat jenis, kandungan air, kandungan sedimen dan distilasi.
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1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan sumber daya alam tidak terbarui secara terus menerus akan 

mengakibatkan menipisnya cadangan minyak bumi, untuk itu perlu dicari sumber 

energi alternatif yang berasal dari sumber daya alam terbarukan berupa tumbuh- 

tumbuhan terutama yang berasal dari sektor nonpangan seperti biji karet. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan tanaman karet terluas, namun biji karet belum 

dimanfaatkan secara maksimal, selain sebagai bibit tanaman saja. Oleh sebab itu pada

penelitian ini dipelajari mengenai pemanfaatan minyak biji karet sebagai bahan baku

biodiesel dengan variasi temperatur dan jumlah metanol.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan kondisi optimum pembuatan metil ester (Biodiesel) yang berasal 

dari minyak biji karet melalui reaksi transesterifikasi dengan 

temperatur dan jumlah metanol.

2. Menentukan perbandingan volume metanol : minyak terbaik berdasarkan uji 

karakteristik biodiesel. Parameter uji meliputi angka setana, titik nyala, 

kekentalan, kadar sulfur, residu karbon, berat jenis, kandungan air, kandungan 

sedimen dan distilasi.

variasi
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

pemanfatan minyak biji karet sebagai bahan baku pembuatan metil ester dan 

menghasilkan sumber energi baru (biodiesel) yang dapat digunakan sebagai alternatif

pengganti solar.
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